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production, rice pounding activities, the Beladukan tradition, and traditional
Sasak dances. The results showed that students gave highly positive
responses to the field practicum activities. This activity enhanced learning
experiences, strengthened understanding of physics and ethnoscience
concepts, and supported the development of teacher candidates’
competencies in designing culture-based learning. In addition, students
successfully developed ethnoscience-based learning products utilizing
Sasak culture as a physics learning resource in the form of worksheets
(LKPD) and posters. Thus, Sade Traditional Village has great potential as a
natural laboratory that supports ethnoscience learning and strengthens the
competencies of prospective physics teachers.
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PENDAHULUAN kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Dalam konteks

Pendidikan abad ke-21 menuntut proses pendidikan sains, khususnya fisika, pembelajaran
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada diharapkan mampu menghubungkan konsep-konsep
penguasaan pengetahuan, tetapi juga mampu ilmiah dengan fenomena yang ditemukan dalam
mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis, ~kehidupan sehari-hari (Hidaayatullaah et al., 2021).
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Namun, kenyataannya pembelajaran fisika masih sering
dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang abstrak dan
sulit dipahami karena banyak konsep yang disajikan
secara teoritis tanpa dikaitkan dengan pengalaman
nyata peserta didik. Kondisi ini menyebabkan peserta
didik cenderung menghafal konsep dan rumus tanpa
memahami makna serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang autentik, kontekstual, dan
relevan dengan lingkungan peserta didik (Hikmawati,
Ramdani, et al., 2020); (Uliyandari & Lubis, 2020);
(Ramdiah et al., 2020).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
untuk mewujudkan pembelajaran yang kontekstual
adalah etnosains. Etnosains merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan
lokal masyarakat dengan konsep-konsep ilmiah modern
(Jumriani et al., 2021). Pendekatan ini memandang
bahwa masyarakat memiliki pengetahuan yang
berkembang melalui pengalaman, interaksi dengan
lingkungan, serta praktik budaya yang diwariskan
secara turun-temurun. Pengetahuan lokal tersebut dapat
dijadikan sumber Dbelajar yang relevan untuk
menjelaskan  berbagai fenomena sains. Melalui
pendekatan etnosains, peserta didik tidak hanya
mempelajari  konsep-konsep ilmiah, tetapi juga
memahami nilai budaya yang berkembang di
masyarakat sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Hikmawati, Suastra, et al., 2020); (Fua et al.,
2018).

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran sains
memiliki peran penting dalam mendukung pelestarian
budaya sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran.
Di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi
yang sangat cepat, berbagai bentuk kearifan lokal
menghadapi tantangan untuk tetap dipertahankan oleh
generasi muda. Padahal, budaya lokal menyimpan
banyak pengetahuan empiris yang memiliki keterkaitan
dengan konsep-konsep ilmiah (Putra et al, 2021).
Pemanfaatan budaya sebagai sumber belajar
memungkinkan peserta didik memahami bahwa sains
tidak terpisah dari kehidupan masyarakat, melainkan
tumbuh dan berkembang melalui interaksi manusia
dengan lingkungannya. Oleh karena itu, pembelajaran
berbasis etnosains menjadi salah satu alternatif yang
relevan untuk menjembatani pengetahuan ilmiah dan
budaya lokal (Hikmawati, Suastra, Suma, & Sudiatmika,
2024); (Nugroho et al., 2017).

Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu
daerah yang memiliki kekayaan budaya yang sangat
potensial untuk dikembangkan sebagai sumber belajar
etnosains. Salah satu kawasan budaya yang masih
mempertahankan tradisi masyarakat Sasak adalah
Dusun Adat Sade yang terletak di Desa Rembitan,

Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. Kawasan
ini dikenal sebagai destinasi wisata budaya yang
mempertahankan berbagai tradisi lokal seperti
pembuatan kain tenun tradisional, rumah adat Sasak,
kesenian Gendang Beleq, sistem pengolahan makanan
tradisional, serta berbagai aktivitas budaya lainnya.
Keberadaan berbagai aktivitas budaya tersebut
menjadikan Dusun Adat Sade sebagai lingkungan
belajar yang kaya akan fenomena sains. Potensi tersebut
memberikan peluang besar untuk dimanfaatkan sebagai
laboratorium alam dalam pembelajaran etnosains
(Almuharomah et al., 2019); (Kurniawati & Atmojo,
2017); (Nurcahyani et al., 2021).

Konsep laboratorium alam berkembang sebagai
respons terhadap kebutuhan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan berbasis pengalaman. Laboratorium
alam tidak hanya terbatas pada lingkungan fisik seperti
hutan, pantai, atau kawasan konservasi, tetapi juga
mencakup lingkungan sosial dan budaya yang
menyediakan objek belajar nyata bagi peserta didik
(Ardianti & Raida, 2022). Melalui laboratorium alam,
peserta didik dapat melakukan pengamatan, investigasi,
dan analisis terhadap fenomena yang terjadi secara
langsung di lapangan. Pengalaman belajar seperti ini
memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan
berdasarkan hasil interaksi dengan lingkungan yang
sebenarnya. Dengan demikian, laboratorium alam dapat
menjadi sarana yang efektif untuk menghubungkan
teori yang dipelajari di kelas dengan realitas kehidupan
masyarakat (Rosidin et al., 2020); (Nurdyansyah et al.,
2021).

Dalam pendidikan calon guru fisika, pengalaman
belajar melalui kegiatan lapangan memiliki peran yang
sangat penting. Mahasiswa tidak hanya dituntut
menguasai konsep-konsep fisika, tetapi juga harus
mampu  mengembangkan  pembelajaran  yang
kontekstual dan relevan dengan karakteristik peserta
didik (Hastuti et al, 2020). Praktikum lapangan
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengidentifikasi berbagai fenomena yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Selain itu,
kegiatan lapangan juga membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan observasi, komunikasi,
kolaborasi, dan pemecahan masalah. Kompetensi
tersebut merupakan bagian penting yang harus dimiliki

oleh calon guru dalam menghadapi tantangan
pembelajaran abad ke-21 (Suryatin et al, 2020);
(Schreiner, 2005).

Pelaksanaan praktikum lapangan mata kuliah
Etnosains memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengamati secara langsung hubungan antara
budaya lokal dan konsep-konsep fisika. Berbagai
aktivitas budaya masyarakat Sasak yang terdapat di
Dusun Adat Sade mengandung konsep-konsep ilmiah
yang dapat dijelaskan melalui perspektif fisika. Proses
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pembuatan kain tenun tradisional melibatkan konsep
gaya, energi, dan gesekan, sedangkan kesenian Gendang
Beleq berkaitan dengan konsep getaran, frekuensi,
resonansi, dan gelombang bunyi. Rumah adat Sasak
juga menunjukkan penerapan konsep perpindahan
kalor, ventilasi alami, dan karakteristik material
bangunan tradisional. Melalui kegiatan observasi dan
wawancara, mahasiswa dapat menghubungkan konsep-
konsep tersebut dengan materi fisika yang dipelajari di
sekolah maupun perguruan tinggi (Hikmawati &
Suastra, 2023); (Suprapto et al., 2021).

Kegiatan praktikum lapangan tidak hanya
bertujuan meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap konsep etnosains, tetapi juga memperkuat
kompetensi mereka sebagai calon guru fisika.
Pengalaman melakukan observasi, mengumpulkan
data, menganalisis fenomena budaya, serta
mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis
etnosains menjadi bekal yang penting bagi mahasiswa
(Irhasyuarna et al., 2022). Melalui kegiatan tersebut,
mahasiswa dilatih untuk mengembangkan
pembelajaran yang memanfaatkan potensi lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar. Kemampuan ini sangat
relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang
mendorong pembelajaran kontekstual, penguatan
karakter, dan pemanfaatan kearifan lokal dalam proses
pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan praktikum
lapangan berbasis etnosains memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan kompetensi
pedagogik dan profesional calon guru fisika (Rubach &
Lazarides, 2021); (Lubis et al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, pemanfaatan Dusun
Adat Sade sebagai laboratorium alam dalam praktikum
lapangan mata kuliah Etnosains merupakan strategi
yang potensial untuk memperkuat kompetensi
mahasiswa calon guru fisika. Lingkungan budaya yang
autentik memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk memperoleh pengalaman belajar yang bermakna
sekaligus memahami hubungan antara budaya lokal
dan konsep-konsep fisika. Selain mendukung
penguasaan konsep, kegiatan ini juga berkontribusi
terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21 dan
kemampuan mengembangkan pembelajaran berbasis
budaya lokal. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk mendeskripsikan  pelaksanaan  praktikum
lapangan mata kuliah Etnosains di Dusun Adat Sade
serta mengevaluasi kontribusinya dalam memperkuat
kompetensi mahasiswa calon guru fisika. Hasil kegiatan
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan
pembelajaran etnosains dan pemanfaatan laboratorium
alam dalam pendidikan calon guru di masa mendatang
(Hikmawati, Gunawan, Sahidu, et al., 2021); (Usoh et al.,
2024).

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui
praktikum lapangan mata kuliah Etnosains yang
memanfaatkan Dusun Adat Sade sebagai laboratorium
alam pembelajaran bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika FKIP Universitas Mataram. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2026 di Dusun Adat
Sade, Desa Rembitan, Kecamatan Pujut, Kabupaten
Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Peserta kegiatan
berjumlah 109 mahasiswa yang sedang menempuh mata
kuliah Etnosains pada semester genap tahun akademik
2025/2026. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar kontekstual melalui eksplorasi
budaya lokal masyarakat Sasak yang memiliki
keterkaitan dengan berbagai konsep fisika dan sains.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengembangkan
potensi budaya lokal sebagai sumber belajar fisika
berbasis etnosains (Andayani et al., 2022).

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning) yang mengintegrasikan kegiatan observasi
lapangan, wawancara, dokumentasi, dan analisis
etnosains. Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali
dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi
dengan pengelola Dusun Adat Sade, penyusunan
instrumen observasi dan pedoman wawancara, serta
pembekalan kepada mahasiswa mengenai tujuan
kegiatan, teknik pengumpulan data, dan etika
berinteraksi dengan masyarakat. Pada tahap ini
mahasiswa juga dibagi ke dalam 10 kelompok kerja
untuk mempermudah proses pengamatan dan
pengumpulan data selama kegiatan berlangsung.
Pembekalan dilakukan agar mahasiswa memiliki
pemahaman awal mengenai konsep etnosains dan
mampu mengidentifikasi fenomena fisika yang terdapat
dalam berbagai aktivitas budaya masyarakat Sasak.
Tahap persiapan menjadi langkah penting untuk
memastikan  kegiatan lapangan Dberjalan secara
sistematis dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui observasi
langsung terhadap berbagai aktivitas budaya yang
terdapat di Dusun Adat Sade. Mahasiswa melakukan
pengamatan terhadap pembuatan kain tenun
tradisional, proses pewarnaan alami kain tenun,
kesenian Gendang Beleq, rumah adat Sasak, sistem
ventilasi rumah adat, material bangunan tradisional,
pembuatan makanan dan obat-obatan tradisional,
aktivitas menumbuk padi, tradisi Beladukan, serta
tarian tradisional Sasak. Selain melakukan observasi,
mahasiswa juga melaksanakan wawancara dengan
masyarakat setempat untuk memperoleh informasi
mengenai proses budaya, makna tradisi, dan
pengetahuan lokal yang berkembang di lingkungan
masyarakat. Seluruh hasil observasi dan wawancara
didokumentasikan dalam bentuk catatan lapangan, foto,

52



Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains Indonesia
Volume 8, Issue 1, Juni 2026

P-ISSN: 2715-2545 E-ISSN: 2715-2537
Halaman 50-60

dan video sebagai data pendukung kegiatan. Data yang
diperoleh kemudian digunakan untuk mengidentifikasi
konsep-konsep fisika yang terkandung dalam aktivitas
budaya yang diamati.

Setelah kegiatan lapangan selesai, mahasiswa
melakukan analisis data secara berkelompok untuk
menghubungkan fenomena budaya yang ditemukan
dengan konsep-konsep fisika yang relevan. Hasil
analisis tersebut selanjutnya dikembangkan menjadi
berbagai produk pembelajaran berbasis etnosains, yaitu
laporan praktikum lapangan, lembar kerja peserta didik
(LKPD), dan poster edukasi. Pengembangan produk
dilakukan sebagai bentuk implementasi hasil observasi
lapangan ke dalam pembelajaran fisika yang
kontekstual. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih
mahasiswa dalam merancang pembelajaran yang
memanfaatkan budaya lokal sebagai sumber belajar.
Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk
mengembangkan  kreativitas mahasiswa dalam
menghasilkan perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik.

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui
persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan praktikum
lapangan dan manfaat yang diperoleh selama kegiatan
berlangsung. Instrumen evaluasi berupa angket daring
yang disebarkan kepada seluruh peserta melalui Google
Form setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Angket
menggunakan skala Likert lima tingkat yang terdiri atas
pilihan sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu,
setuju, dan sangat setuju. Aspek yang dievaluasi
meliputi pelaksanaan kegiatan, pengalaman belajar
mahasiswa, pemahaman konsep fisika dan etnosains,
relevansi kegiatan terhadap kompetensi calon guru
fisika, serta kepuasan terhadap kegiatan. Selain
pertanyaan tertutup, instrumen juga dilengkapi dengan
pertanyaan terbuka untuk memperoleh informasi
mengenai manfaat kegiatan, kendala yang dihadapi,
dan saran pengembangan kegiatan di masa mendatang
(Hikmawati, Suastra, & Sudiatmika, 2021).

Data hasil evaluasi dianalisis menggunakan
statistik deskriptif berupa perhitungan skor rata-rata
pada setiap aspek yang diukur. Sementara itu, data dari
pertanyaan terbuka dianalisis secara kualitatif melalui
proses reduksi data, pengelompokan tema, dan
interpretasi makna dari jawaban responden. Hasil
analisis kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk
menggambarkan efektivitas pemanfaatan Dusun Adat
Sade sebagai laboratorium alam dalam praktikum
lapangan mata kuliah Etnosains. Temuan yang
diperoleh selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk

mengevaluasi  pelaksanaan  kegiatan  sekaligus
memberikan  rekomendasi bagi pengembangan
pembelajaran  berbasis etnosains di lingkungan

pendidikan calon guru fisika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan praktikum lapangan mata kuliah
Etnosains dilaksanakan di Dusun Adat Sade, Desa
Rembitan, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok
Tengah sebagai bagian dari upaya memanfaatkan
budaya lokal masyarakat Sasak sebagai laboratorium
alam pembelajaran. Melalui kegiatan ini mahasiswa
melakukan observasi, wawancara, dokumentasi, dan
analisis terhadap berbagai aktivitas budaya yang
memiliki keterkaitan dengan konsep-konsep fisika dan
sains. Selain memperoleh pengalaman belajar secara
langsung, mahasiswa juga mengembangkan berbagai
produk pembelajaran berbasis etnosains berupa laporan
praktikum, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan
poster edukasi. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan,
dilakukan evaluasi melalui angket yang mencakup
aspek pelaksanaan kegiatan, pengalaman belajar,
pemahaman konsep fisika dan etnosains, relevansi
terhadap kompetensi calon guru, serta kepuasan
terhadap kegiatan. Berikut foto dokumentasi mahasiswa
kelas A, kelas B, dan kelas C beserta dosen pendamping.
Kegiatan dibina oleh Dr. Hikmawati, M.Pd. sebagai
dosen pengampu mata kuliah dengan dukungan dosen
pendamping Nina Nisrina, M.Pd. dan Fathurrahman,
M.Pd., laboran Husnul Fuadi, M.Pd. dan Hamsan
Nuryadi, serta Desi Irianti Komalasari, S.Pd.I. sebagai
admin Program Studi Pendidikan Fisika.

Gambar 1. Peserta Kelas A didampingi oleh Dr.
Hikmawati, M.Pd. dan Hamsan Nuryadi
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Gambar 2. Peserta Kelas B didampingi oleh Nina
Nisrina, M.Pd. dan Desi Irianti Komalasari, S.Pd.I.
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Gambar 3. Peserta Kelas C didampingi oleh
Fathurrahman, M.Pd., Husnul Fuadi, M.Pd.

Selanjutnya, beberapa foto sebagai dokumentasi
kegiatan di Dusun Adat Sade disajikan pada gambar
berikut. Dokumentasi ini menggambarkan berbagai
aktivitas yang dilakukan mahasiswa dan dosen selama
pelaksanaan praktikum lapangan. Foto-foto tersebut
diambil sebagai bukti pelaksanaan kegiatan sekaligus
pendukung laporan pengabdian dan pembelajaran.
Setiap dokumentasi menampilkan keterlibatan peserta
dalam mengamati berbagai fenomena budaya yang
menjadi objek kajian etnosains.

Selain itu, dokumentasi ini menunjukkan suasana
pembelajaran yang berlangsung secara aktif, interaktif,
dan kontekstual di lingkungan masyarakat adat.
Keberadaan foto-foto kegiatan juga memberikan
gambaran nyata mengenai proses pengumpulan data
dan pengalaman belajar mahasiswa di lapangan.
Dokumentasi tersebut menjadi salah satu bentuk arsip
kegiatan yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
dan refleksi pelaksanaan program. Dengan demikian,
gambar-gambar berikut dapat memberikan informasi
yang lebih jelas mengenai situasi, aktivitas, dan capaian
kegiatan di lokasi pelaksanaan.

pemandu wisata sekaligus observasi

Gambar 5. Mahasiswa mencoba permaian tradisional
perisaian/beladukan

D Vo S
Gambar 6. Mahasiswa praktek menenun

Gambar 7. Berbagai alat musik tradisional ,
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Gambar 8. Kelompok mahasiswa mengamati 7
bangunan rumah adat tradisional

Selanjutnya, hasil evaluasi kegiatan praktikum
lapangan berdasarkan google form yang diisi oleh
mahasiswa untuk 5 aspek dapat dijelaskan sebagai

berikut.
W"

Gambar 9. Aspek Pelaksanaan Kegiatan

Aspek 1. Pelaksanaan Kegiatan
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek
pelaksanaan kegiatan (Gambar 9) memperoleh rata-rata
skor sebesar 4,46 yang termasuk dalam kategori sangat
baik. Mahasiswa menilai bahwa informasi kegiatan
telah disampaikan dengan jelas sebelum keberangkatan,
jadwal kegiatan tersusun dengan baik, dan kegiatan
yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Selain itu, lokasi Dusun Adat
Sade dinilai sangat mendukung pelaksanaan
pembelajaran etnosains karena menyediakan berbagai
objek budaya yang dapat diamati secara langsung.
Meskipun demikian, beberapa mahasiswa memberikan
masukan terkait durasi observasi yang dianggap masih
perlu ditambah agar proses pengumpulan data dapat
dilakukan secara lebih optimal. Secara umum, aspek
pelaksanaan menunjukkan bahwa kegiatan telah
berjalan sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan.

Aspek pengalaman belajar (Gambar 10)
memperoleh rata-rata skor sebesar 4,49 yang
menunjukkan bahwa kegiatan praktikum lapangan
memberikan pengalaman belajar yang sangat positif
bagi mahasiswa. Mahasiswa merasakan pengalaman
belajar yang berbeda dibandingkan pembelajaran yang

berlangsung di dalam kelas karena mereka dapat
berinteraksi langsung dengan lingkungan budaya
masyarakat Sasak.

Aspek 2, Pengalaman Belajar Mahasiswa
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Gambar 10. Aspek Pengalaman Belajar Mahasiswa

Kegiatan observasi dan wawancara memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan mengumpulkan data, melakukan
komunikasi dengan masyarakat, serta bekerja sama
dalam kelompok. Pengalaman belajar yang diperoleh
juga membantu mahasiswa memahami konsep
etnosains secara lebih nyata karena mereka dapat
melihat langsung penerapan konsep-konsep sains
dalam  kehidupan  masyarakat. Temuan ini
menunjukkan bahwa kegiatan lapangan mampu
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran (Hikmawati, Suastra, Suma, et al., 2021).
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Aspek 3, Pemahaman Konsep Fisika dan Etnosains
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Gambar 11. Aspek Pemahaman Konsep Fisika dan
Etnosains
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Aspek pemahaman konsep fisika dan etnosains
(Gambar 11) memperoleh rata-rata skor sebesar 4,36
yang termasuk kategori sangat baik. Mahasiswa
menyatakan bahwa kegiatan praktikum membantu
mereka mengidentifikasi konsep-konsep fisika yang
terdapat dalam budaya lokal masyarakat Sasak. erbagai
aktivitas budaya seperti proses menenun, permainan
Gendang Beleq, dan konstruksi rumah adat menjadi
sumber belajar yang kaya akan fenomena fisika. Melalui
pengamatan langsung, mahasiswa dapat
menghubungkan teori yang dipelajari di kelas dengan
fenomena yang ditemukan di lapangan. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendekatan etnosains mampu
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membantu mahasiswa memahami hubungan antara
budaya lokal dan konsep-konsep ilmiah secara lebih
mendalam (Hikmawati, Suastra, & Pujani, 2021).

Aspek 4. Relevansi terhadap Kompetensi Calon Guru
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Gambar 12. Aspek Relevansi terhadap Kompetensi
Calon Guru

Aspek relevansi terhadap kompetensi calon guru
(Gambar 12) memperoleh rata-rata skor sebesar 4,43.
Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memandang
kegiatan praktikum lapangan sebagai sarana yang
efektif untuk mendukung pengembangan kompetensi
mereka sebagai calon guru fisika. Mahasiswa
memperoleh wawasan mengenai pentingnya budaya
lokal sebagai sumber belajar yang dapat diintegrasikan
ke dalam pembelajaran fisika. Selain itu, kegiatan ini
juga memberikan inspirasi dalam mengembangkan
media pembelajaran, bahan ajar, dan aktivitas
pembelajaran berbasis etnosains. Pengalaman tersebut
menjadi bekal yang berharga bagi mahasiswa dalam
merancang pembelajaran yang kontekstual dan relevan
dengan lingkungan peserta didik (Hikmawati &
Suastra, 2021).

Aspek 5. Kepuasan terhadap Kegiatan
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Gambar 13. Aspek Kepuasan terhadap Kegiatan

Aspek kepuasan terhadap kegiatan (Gambar 13)
memperoleh rata-rata skor tertinggi, yaitu 4,52. Hasil ini
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa sangat puas
terhadap keseluruhan pelaksanaan kegiatan praktikum
lapangan. Interaksi langsung dengan masyarakat,
kesempatan melakukan observasi budaya, serta
pengalaman belajar di luar kelas menjadi faktor utama
yang mendorong tingginya tingkat kepuasan
mahasiswa. Mahasiswa juga menilai bahwa

pendampingan selama kegiatan berlangsung sudah baik
dan kegiatan serupa layak untuk dilaksanakan kembali
pada tahun berikutnya. Tingginya tingkat kepuasan
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis etnosains
melalui praktikum lapangan memperoleh penerimaan
yang sangat positif dari peserta.

Analisis terhadap jawaban terbuka menunjukkan
bahwa manfaat terbesar yang dirasakan mahasiswa
adalah meningkatnya pemahaman mengenai budaya
lokal =~ masyarakat  Sasak dan = kemampuan
menghubungkannya dengan konsep-konsep fisika yang
dipelajari di perkuliahan. Sebagian besar mahasiswa
menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan
pengalaman belajar yang berbeda karena mereka dapat
mengamati secara langsung praktik budaya yang
selama ini hanya diketahui melalui bacaan atau
penjelasan teoritis. Aktivitas yang paling banyak disebut
menarik untuk dipelajari dari perspektif fisika adalah
proses menenun, Gendang Beleq, rumah adat Sasak, dan
proses pewarnaan kain tenun tradisional.

Terkait kendala yang dihadapi, sebagian besar
mahasiswa menyatakan tidak mengalami hambatan
yang berarti, meskipun beberapa responden menyoroti
keterbatasan transportasi dan waktu observasi yang
relatif singkat. Adapun saran yang paling banyak
diberikan adalah penambahan armada transportasi,
penambahan durasi kegiatan lapangan, serta
pelaksanaan kegiatan serupa secara rutin karena dinilai
memberikan manfaat yang besar bagi mahasiswa
(Hikmawati, Suma, & Subagia, 2021). Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pemanfaatan Dusun Adat Sade
sebagai laboratorium alam dalam praktikum lapangan
mata kuliah Etnosains memberikan dampak yang
sangat positif terhadap proses pembelajaran mahasiswa
calon guru fisika. Tingginya skor pada seluruh aspek
evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya
berhasil mencapai tujuan pembelajaran, tetapi juga
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang
berbeda dibandingkan pembelajaran konvensional di
dalam kelas. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa lingkungan sosial dan budaya dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang efektif dalam
pendidikan sains. Melalui interaksi langsung dengan
masyarakat dan budaya lokal, mahasiswa memperoleh
kesempatan  untuk  membangun  pemahaman
berdasarkan pengalaman nyata. Kondisi tersebut
menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari (Hikmawati et
al., 2022); (Fitriah, 2019); (Wahyu, 2017).

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari
potensi Dusun Adat Sade yang kaya akan aktivitas
budaya yang dapat dikaji dari perspektif ilmiah.
Berbagai tradisi dan aktivitas masyarakat Sasak yang
masih dipertahankan hingga saat ini mengandung
konsep-konsep fisika yang dapat diamati secara
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langsung oleh mahasiswa. Lingkungan budaya
semacam ini berfungsi sebagai laboratorium alam yang
memungkinkan mahasiswa belajar melalui pengalaman
empiris (Utami & Efendi, 2018). Berbeda dengan
laboratorium konvensional yang cenderung terstruktur
dan terbatas pada alat tertentu, laboratorium alam
menyediakan fenomena yang autentik dan dekat
dengan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu,
pemanfaatan budaya lokal sebagai laboratorium alam
dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
pembelajaran etnosains (Hikmawati et al., 2023); (Putri
et al., 2024).

Tingginya skor pada aspek pengalaman belajar
menunjukkan bahwa mahasiswa memperoleh manfaat
yang signifikan dari kegiatan lapangan. Temuan ini
sejalan dengan teori experiential learning yang
menyatakan bahwa pengalaman langsung merupakan

salah satu sumber utama dalam pembentukan
pengetahuan. Melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, mahasiswa tidak hanya menerima

informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses
pencarian dan pengolahan informasi. Aktivitas tersebut
mendorong mahasiswa untuk berpikir  kritis,
melakukan refleksi, dan membangun pemahaman
berdasarkan hasil pengamatan mereka sendiri. Dengan
demikian, pembelajaran berbasis pengalaman mampu
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses
belajar (Hikmawati & Sutajaya, 2021); (Cahyaningsih &
Roektiningroem, 2018).

Peningkatan pemahaman konsep fisika dan
etnosains yang ditunjukkan dalam hasil evaluasi
memperlihatkan bahwa budaya lokal memiliki potensi
yang besar sebagai konteks pembelajaran fisika. Salah
satu permasalahan yang sering muncul dalam
pembelajaran fisika adalah kesulitan peserta didik
dalam memahami konsep yang bersifat abstrak.
Pendekatan etnosains menawarkan solusi dengan
menghadirkan fenomena nyata yang dekat dengan
kehidupan masyarakat sebagai media pembelajaran.
Melalui pengamatan terhadap proses menenun,
Gendang Beleq, maupun rumah adat Sasak, mahasiswa
dapat menemukan berbagai konsep fisika yang
sebelumnya dipelajari secara teoritis. Temuan ini
menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal ke dalam
pembelajaran  dapat membantu = memperkuat
pemahaman konseptual mahasiswa (Hikmawati,
Suastra, Suma, Sudiatmika, et al., 2024); (van Laar et al.,
2020).

Selain meningkatkan pemahaman konsep,
kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap
penguatan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru
fisika. Guru masa depan dituntut tidak hanya
menguasai materi ajar, tetapi juga mampu
mengembangkan pembelajaran yang kontekstual,
kreatif, dan relevan dengan lingkungan peserta didik.

Melalui kegiatan praktikum lapangan, mahasiswa
memperoleh pengalaman dalam mengidentifikasi
sumber belajar lokal, menganalisis fenomena budaya,
serta mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis
etnosains (Wagiran, 2012). Pengalaman tersebut menjadi
modal penting dalam mengembangkan kompetensi
pedagogik dan profesional. Oleh karena itu, kegiatan
praktikum lapangan berbasis budaya lokal dapat
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
mempersiapkan calon guru fisika yang adaptif terhadap
perkembangan pendidikan (Hikmawati, Sofiya, Zakia,
Islami, et al., 2024); (Muvid, 2024).

Tingginya tingkat kepuasan mahasiswa semakin
memperkuat efektivitas pemanfaatan Dusun Adat Sade
sebagai laboratorium alam pembelajaran etnosains.
Kepuasan yang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa
merasa memperoleh manfaat nyata dari kegiatan yang
dilaksanakan. Selain mendapatkan pengetahuan baru
mengenai budaya Sasak, mahasiswa juga memperoleh
pengalaman belajar yang menyenangkan dan berbeda
dari perkuliahan biasa (Nurhayati et al, 2021).
Pengalaman tersebut mendorong munculnya motivasi
belajar yang lebih tinggi serta meningkatkan apresiasi
terhadap budaya lokal sebagai bagian dari sumber
belajar sains. Dengan demikian, pemanfaatan Dusun
Adat Sade sebagai laboratorium alam tidak hanya
mendukung penguatan kompetensi mahasiswa calon
guru fisika, tetapi juga berkontribusi dalam pelestarian
budaya lokal melalui kegiatan pendidikan yang
berkelanjutan (Suryanti et al., 2021); (Wati et al., 2021).

KESIMPULAN

Pemanfaatan Dusun Adat Sade sebagai
laboratorium alam dalam praktikum lapangan mata
kuliah Etnosains terbukti memberikan kontribusi positif
dalam memperkuat kompetensi mahasiswa calon guru
fisika. Kegiatan ini mampu meningkatkan pengalaman
belajar mahasiswa, memperkuat pemahaman konsep
fisika dan etnosains, mengembangkan kemampuan
mengidentifikasi sumber belajar berbasis budaya lokal,
serta memberikan pengalaman nyata dalam merancang
pembelajaran yang kontekstual. Selain itu, mahasiswa
menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi
terhadap pelaksanaan kegiatan, yang mengindikasikan
bahwa pembelajaran berbasis etnosains melalui
praktikum lapangan merupakan pendekatan yang
efektif untuk mendukung pengembangan kompetensi
calon guru fisika sekaligus meningkatkan apresiasi
terhadap budaya lokal masyarakat Sasak.

SARAN
Kegiatan praktikum lapangan berbasis etnosains
perlu  dilaksanakan secara berkelanjutan dan

dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak objek
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budaya lokal yang memiliki potensi sebagai sumber
belajar fisika. Durasi observasi lapangan dapat
diperpanjang agar mahasiswa memperoleh kesempatan
yang lebih luas untuk melakukan pengumpulan dan
analisis data secara mendalam. Selain itu, hasil kegiatan
perlu ditindaklanjuti melalui pengembangan bahan ajar,
media pembelajaran, LKPD, dan penelitian lanjutan
berbasis etnosains sehingga pemanfaatan budaya lokal
sebagai laboratorium alam dapat memberikan dampak
yang lebih luas terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran fisika dan pelestarian kearifan lokal.
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